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SUMMARY 

MEISYA ANDESTA. Production Growth Study and Crossing Efforts between 

Sweet Corn Varieties and Purple Corn Accessions.(Supervised by ENTIS 

SUTISNA HALIMI). 

 Corn (Zea Mays) is the second important food crop after rice. Corn becomes 

a strategic food as an effort to diversify food because it contains a source of 

carbohydrates such as rice, where many processed corn acyl in the form of flour is 

a food product. Corn production is increasing, this shows that the increasing 

national corn production target means trying to create new varieties of corn that are 

superior in both quality and quantity. One way to obtain a new high-yielding variety 

is Through crossbreeding or hybridization. The purpose of this research is to 

determine the growth and production of sweet corn varieties Bonanza, Bimmo, 

Golden Boy and the accession of purple corn, as well as obtain F1 generation seeds 

from the crossing of these plants. The research was carried out in collaboration with 

farmers on Tamyiz Street, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, from July to 

October 2023. This study used a random group design consisting of three cross-

blocks, each sweet corn variety planted in a row interspersed with three purple corn 

plants with a planting distance of 80 x 25 cm. Data analysis was carried out using 

the SAS (Statistical Analysis System) program using Anova test analysis (divesity 

analysis) with F table at α 5%. If it is different, the smallest real difference (BNT) 

5% is carried out. The observed variables are plant height aged 40 days, plant height 

aged 45 days, plant height aged 50 days, plant height aged 55 day the height of the 

cob's location, the flowering age of the male, the flowering age of the female, the 

length of the cob, the diameter of the cob, the weight of the cob, the weight of the 

dry seed, the color of the cob, the color of the seed and the shape of the seed. 

Crossing is done naturally in a natural way (Natural crossing) with sweet corn 

varieties as female elders and purple corn as male elders. Crosses are done by 

detasseling, which is to remove male flowers from all varieties of sweet corn by 

cutting. The results showed different growth values and characteristics and obtained 

F1 generation seeds from crosses. 
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RINGKASAN 

MEISYA ANDESTA. Studi Pertumbuhan Produksi dan Upaya Persilangan antara 

Varietas Jagung manis (Sweet Corn) dan Aksesi Jagung ungu (Dibimbing oleh 

ENTIS SUTISNA HALIMI). 

 Jagung (Zea Mays) adalah tanaman pangan penting kedua setelah padi. 

Jagung menjadi pangan strategis sebagai upaya diversifikasi pangan karena 

mengandung sumber karbohidrat yang seperti dengan beras, dimana banyak asil 

olahan jagung berupa tepung yang menjadi produk makanan. Produksi jagung 

semakin meningkat, hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya target produksi 

jagung nasional berarti berupaya menciptakan varietas jagung baru yang unggul 

baik kualitas maupun kuantitasnya. Salah satu cara untuk memperoleh varietas baru 

yang unggul adalah melalui perkawinan silang atau hibridisasi. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi jagung manis varietas 

Bonanza, Bimmo, Golden Boy dan aksesi jagung ungu, serta memperoleh benih 

generasi F1 hasil persilangan tanaman tersebut. Penelitian dilakukan bekerjasama 

dengan petani di Jalan Tamyiz, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, 

pada Juli hingga Oktober 2023. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

kelompok yang terdiri dari tiga blok persilangan, masing-masing varietas jagung 

manis ditanam dalam barisan yang diselingi tiga tanaman jagung ungu dengan jarak 

tanam 80 x 25 cm.Analisis data dilakukan dengan menggunakan program SAS 

(Statistical Analysis System) dengan menggunakan analisis uji Anova (analisis 

keanekaragaman) dengan F tabel pada α 5%. Apabila berbeda nyata maka 

dilakukan uji beda nyata terkecil (BNT) 5%. Variabel yang diamati adalah tinggi 

tanaman umur 40 hari, tinggi tanaman umur 45 hari, tinggi tanaman umurr 50 hari, 

tinggi tanaman umur 55 hari, tinggi letak tongkol, umur berbunga jantan, umur 

berbunga betina, panjang tongkol, diameter tongkol, berat tongkol, berat biji kering, 

warna tongkol, warna biji dan bentuk bijinya. Persilangan dilakukan secara alami 

dengan cara alami (Natural crossing) dengan varietas jagung manis sebagai tetua 

betina dan jagung ungu sebagai tetua jantan. Persilangan dilakukan dengan cara 

detasseling yaitu membuang bunga jantan dari seluruh varietas jagung manis 

dengan cara dipotong. Hasilnya menunjukkan nilai pertumbuhan dan karakteristik 

yang berbeda-beda serta memperoleh benih generasi F1 dari hasil persilangan. 

Kata Kunci : Jagung, Pertumbuhan, Persilangan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea Mays) adalah tanaman pangan penting kedua setelah padi. Jagung 

digunakan sebagai pakan ternak, minuman, pelapis kertas, dan farmasi, serta 

sebagai sumber pangan strategis untuk diversifikasi makanan karena mengandung 

sumber karbohidrat yang sama dengan beras, karena banyak Hasil jagung diolah 

menjadi tepung. (Situmorang et al., 2022). Tanggapan masyarakat sudah mulai 

berubah terhadap jagung yang tidak lagi dianggap kurang bergengsi, karena 

ternyata memiliki gizi yang beragam dan tinggi. 

Kegiatan yang berkaitan dengan pemuliaan tanaman jagung adalah 

penyerbukan buatan, baik penyerbukan sendiri maupun penyerbukan silang. 

Persilangan antara galur bertu   juan untuk menggabungkan sifat-sifat baik dari 

keduanya, sedangkan persilangan antara galur bertujuan untuk mendapatkan galur 

terbaik dan homozigot. Persilangan ini sering digunakan untuk menghasilkan 

varietas jagung yang unggul, baik hibrida atau varietas bersari bebas. 

Jagung dapat ditemukan di berbagai wilayah Indonesia, mulai dari Maluku 

hingga Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Tengah, Jawa Timur, 

Nusa Tenggara, Sulawesi Utara, dan Sulawesi Selatan.  Produksi jagung Indonesia 

telah meningkat selama lima tahun terakhir, namun kebutuhan jagung, terutama 

untuk bahan baku ternak, terus meningkat. Akibatnya, Indonesia terus mengimpor 

jagung (Hidayah et al., 2020). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada 

tahun 2022, total luas panen jagung di Indonesia mencapai 2,76 juta hektar. Naik 

18,74% atau 0,44 juta ton dibandingkan tahun 2021,  turun 0,42% atau 0,01 juta 

hektar dibandingkan tahun 2020  tercatat sebesar 2,34 juta hektar. Produksi jagung 

pipilan kering dengan kadar air 14% pada tahun 2023 diperkirakan mengalami 

penurunan sebesar 12,50%, dari 16,53 juta ton pada tahun 2022 menjadi 14,46 juta 

ton pada tahun ini. Artinya, pengurangan produksi diperkirakan bisa mencapai 2,07 

juta ton. Meningkatkan target produksi jagung nasional berarti berupaya 

menciptakan varietas jagung  baru yang  unggul baik  kualitas maupun kuantitasnya. 

Salah satu cara untuk memperoleh varietas baru yang unggul adalah melalui 

perkawinan silang atau hibridisasi.  
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Bagi sebagian besar masyarakat Indonesia, Jagung merupakan tanaman 

kedua setelah padi. Oleh sebab itu, tempat budidaya tanaman jagung biasanya 

berada pada lahan sub optimal, seperti lahan-lahan yang memiliki tingkat 

kemasaman yang tinggi. Program pengembangan aksesi jagung yang toleran 

terhadap tanah masam pada Program Studi Agronomi Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya dilakukan secara simultan dengan pengembangan aksesi 

yang memiliki kualitas kadar protein yang tinggi. Hal ini, karena sebagai salah satu 

sumber pangan dan pakan ternak, maka jagung yang berkualitas sering diukur dari 

sisi kandungan proteinnya yang tinggi (Halimi et al., 2017) 

 Jagung manis (Zea mays saccaharata Strut L.), yang merupakan salah satu 

jenis jagung yang dapat diolah, sangat disukai oleh masyarakat Indonesia karena 

rasanya yang lebih manis dari jagung biasa.  Jagung manis memiliki kadar glukosa 

yang tinggi, dengan 16% glukosa per 100 gram, yang menyebabkan rasa manisnya.  

(Hasibuan et al., 2022). Menurut Indriani (2020) usaha pengembangan jagung 

manis di Indonesia mempunyai prospek yang cukup baik. Untuk meningkatkan 

produksi jagung manis, varietas hibrida yang berdaya hasil tinggi harus digunakan 

bersama dengan teknologi budidaya yang efisien. Varietas baru ini meningkatkan 

waktu produksi dengan mengurangi umur tanaman dan tinggi tanaman (Andiman 

& Murti, 2020).  

 Jagung ungu umumnya mempunyai kandungan antosianin yang berperan 

sebagai antioksidan dan baik untuk kesehatan (Indzaryani et al., 2022). Antosianin 

adalah zat yang dapat memberi buah dan sayuran warna tertentu, seperti biru, ungu, 

merah, dan merah jingga. Menurut (Adrianto et al., 2021) Genotipe jagung 

memiliki perbedaan dalam konsentrasi antosianin dan aktivitas antioksidan. Harga 

jagung ungu lebih tinggi karena nilai gizinya yang lebih tinggi dibandingkan jagung 

kuning dan putih. (Barba et al., 2022). Hibridisasi tanaman jagung adalah salah satu 

cara untuk menghasilkan jagung ungu. Salah satu cara untuk melakukan ini adalah 

melalui persilangan bersari bebas (Adrianto et al., 2021). 

Sebagian besar orang tahu jagung manis memiliki biji kuning dan kulit tipis 

yang berlapis di bagian biji dan bonggolnya. Selain itu, jagung manis adalah sumber 

karbohidrat dengan biji ungu.  Selain itu, jagung ungu bermanfaat bagi orang yang 

memiliki diabetes dan gangguan ginjal.  Warna ungu yang terdapat pada ungu 
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disebabkan oleh tingginya kandungan antosianin, khususnya jenis Chrysanthemin 

(cyanidan 3-O.glucoside), pelargonidin (3-O-B-D-Glucoside).   

Untuk menghasilkan keturunan yang produksinya tinggi,rasa manis dan 

kandungan antosianiannya tinggi, maka perlu dilakukan persilangan antara jagung 

ungu dan jagung manis. 

Penelitian ini merupakan bagian dari program pengembangan varietas 

jagung yang tujuan umumnya untuk menghasilkan varietas jagung bersari bebas 

yang unggul. 

1.2  Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengevaluasi pertumbuhan tanaman varietas jagung manis dan aksesi 

jagung Ungu yang akan disilangkan. 

2. Melakukan persilangan mendapatkan benih jagung generasi F1 hasil 

persilangan antara  jagung manis dengan aksesi jagung ungu untuk program 

pemuliaan tanaman jagung manis yang berwarna ungu. 

 

1.3  Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian adalah bahwa beberapa varietas jagung manis 

dan aksesi jagung ungu dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik dan dapat 

dilakukan persilangan untuk mendapatkan benih generasi F1. 
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